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Abstrak

Spatial awareness merupakan kemampuan seseorang untuk memahami kesadaran tubuh dan
mengklasifikasikan lingkungan fisik atau dunia sekitar. Spatial awareness ini seringkali
terdengar seperti kemampuan yang sangat dasar dan bisa didapatkan secara otomatis oleh
anak dalam aktivitas sehari-hari. Namun, kemampuan ini perlu distimulasi dengan baik
karena dapatfinenjadi modal awal dalam memahami tentang dunia spasial dan konsep
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untukfimendeskripsikan strategi guru dalam
mengembangkan spatial awareness anak di PAUD. Penelitian ini menggunakan metode studi
kasus dengan teknik pengumpulan data berupa Focus Group Discussion (FGD), wawancara,
dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian, menujukkan bahwa guru menggunakan beberapa
strategi untuk mengembangkan spatial awareness pada anak, diantaranya yaitu melalui
bermain bebas, games, kegiatan senam, berbaris, dan bermain dengan media loose parts.
Selain itu, para guru juga menggunakan musik serta gerak dan lagu sebagai strategi untuk
mengembangkan spatial awareness anak. Pemilihan strategi yang dilakukan disesuaikan
dengan karakteristik anak dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Keywords: anak usia dini; spatial awareness; strategi guru.

Abstract

Spatial awareness is the ability to understand body awareness and classify the physical
environment or the world around it. Spatial awareness sounds like a very basic ability and can
be obtained automatically by children in daily activities. But actually, this ability needs to be
stimulated properly because it can be an initial capital for children to be able to understand the
spatial world and mathematical concepts. The study aims describe how the teacher's
strategy in developing children's spatial awareness in ECE. This study uses a case study
method with data collection techniques in the form of focus group discussions, interviews, and
observation. The results indicate that teachers use several strategies to develop spatial
awareness in children, including through free play, music, games, gymnastics activities,
marching, and playing with loose parts media. Election of strategy is adjusted to the
characteristics of child and the learning activities carried out.

Kata Kunci: early childhood;spatial awareness;teacher’s strategy.
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Pendahuluan

Anak usia dini sangat membutuhkan adanya pendidikan. Hal ini dikarenakan masa-
masa usia dini merupakan tahapan perkembangan yang sangat kritis dan dipandang dapat
mempengaruhi kehidupan masa depan seorang anak, sehingga pendidikan menjadi salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung proses tumbuh kembang anak (Barham
etal., 2013; n]lics etal., 2017; Masnipal, 2013). Melalui pendidikan yang dilakukan sejak dini,
anak dapat mengembghgkan seluruh potensi, aspek perkembangan, dan kemampuan anak,
sehingga diharapkanfinak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta optimal. Selain
itu, pendidikan bagi anak usia dini juga dapat membantu dalam mengembangkan berbagai
kemampuan anak sejak dini (Bakken et al., 2017; Kartal et al., 2016).

Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan sejak dini yaitu spatial awareness.
Spatial awareness dapat diartikan sebagai kemampuan dalam memahami kesadaran tubuh
dalam kaitannya dengan dimensi ruang, berbagai macam bentuk, ukuran (panjang-pendek),
arah (kiri-kanan, depan-belakang), gerak (maju-mundur), untuk menggambarkan serta
mengklasifikasikan lingkungan fisik atau dunia sekitar (Davis, 2015; Learning Potential, 2020;
Quinsey, 2017; Temple et al., 2020). Spatial awareness juga berkaitan dengan keterampilan
kognitif yang dapat membantu anak untuk menyadari posisi relatif terhadap objek di
sekitammya dan posisi relatif antara satu objek dengan objek lainnya yang melibatkan
pemahaman konsep arah, jarak, dan lokasi. Hal ini akan sangat membantu anak untuk
melakukan berbagai aktivitas seperti membaca peta, menaiki tangga spiral, dan menavigasi
ruangan yang ramai. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan spatial
awareness berkaitan dengan aspek kehidupan anak, seperti belajar, bermain, dan berbagai
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini, spatial awareness memang seringkali terdengar seperti kemampuan yang
sangat dasar dan bisa didapatkan secara otomatis oleh anak dalam aktivitas sehari-hari.
Namun sebetulnya, k@hampuan ini perlu distimulasi dengan baik karena dapat menjadi
modal awal bagi anak untuk dapat memahami dunia spasial dan konsep matematika. Anak
usia dini hendaknya dapat mempelajari dan mengeksplorasi berbagai konsep matematika,
salah satunya dengan mengembangkan kemampuan spatial mmwareness melalui aktivitas
bermain dan berbagai strategi lainnya. Pa@@ hakikatnya anak merupakan makhluk bermain.
Bermain dapat mendorong anak untuk aktif melakukan kegiatan eksplorasi lingkungan
menggunakan seluruh panca indranya untuk mendapatkan kepuasan secara emosional
(Ebbeck & Waniganayake, 2017; Hoskins & Smedley, 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, NCTM (2010) dan the National Research Council (2006),
telah mendorong adanya kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan spasial untuk anak.
Hal ini karena adanya pergeseran nilai-nilai pendidikan dan tujuan jangka panjang yang telah
direncanakan, seperti adanya kebutuhan akan keahlian dalam science, technology. Engineering,
dan mathematics (STEM) (Newcombe & Shipley, 2015; Uttal et al., 2013). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa berbagai stimulasi yang dilakukan terhadap kemampuan spatial
awareness dapat mendorong keberhasilan anak, salah satunya dalam STEM. Seperti hasil
penelitian dari Kell et al (2013) menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah yang
mempunyai kemampuan spatial awareness kuat, memiliki kemungkinan yang lebih besar
untuk dapat berhasil dalam mengembangkan kemampuannya dalam STEM. Hal ini karena
selain dapat mengembangkan kemampuan kognitif, berpikir, dan daya ingat, stimulasi
terhadap kemampuan spatial awareness juga akan membantu anak dalam memiliki kesadaran
terhadap ruang, kemampuan visualia§}} dan mengingat gambar.

Penelitian lainnya yaitu dari (Peterson et al., 2020) mengungkapkan bahwa spatial
awareness yang distimulasi pada anak sejak dini, dapat memprediksi kemampuan spatial
awareness pada masa remaja, sehingga membantu mereka dalam memahami berbagai hal yang
berkaitan dengan ruang dan lingkungan fisik melalui latihan dan pengalaman yang
didapatkan sejak dini. Selain itu, Hornung et al (2014) juga telah melakukan penelitian terkait
kemampuan spatial awareness anak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan
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spatial awareness penting dikembangkan sejak dini sebagai upaya untuk mendukung proses
pengajaran numerik pada anak. Lebih lanjut, Hornung et al (2014) mengungkapkan bahwa
kemampuan spatial awareness pada anak dapat berkembang dengan baik jika anak dilibatkan
dalam aktivitas fisik, salah satunya yaitu bermain dengan menggunakan media balok.
Penyediaan lingkungan yang baik dan optimal bagi anak, tentu dapat berpotensi
mengembangkan kemampuan spatial awareness anak.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Uhlenberg & Geiken, 2021) mengungkapkan hal
yang sama terkait stimulasi kemampuan spatial awareness pada anak. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penyediaan lingkungan yang baik dapat memberikan kesempatan bagi
anak untuk mengembangkan kemampuan spatial awareness-nya. Lingkungan yang
memberikan kebebasan pada anak seperti kegiatan bermain bebas dapat dilakukan sebagai
upaya memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi lingkungannya.

Selain bermain bebas, dalam penelitian lainnya yang diungkapkan oleh (Warmansyah
& Amalina, 2019) kemampuan spasial pada anak dapat distimulasi melalui kegiatan bermain
konstruktif. Melalui permainan konstrukstif, anak dapat mengembangkan kemampuan
spasialnya. Hal ini penting dilakukan sebagai upaya untuk mengoptimalkan kemampuan
matematika awal anak. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu dapat dipahami bahwa tidak
hanya kemampuan berhitung anak, kemampuan spasial atau spatial awareness juga penting
untuk dikembangkan sebagai upaya mengembangan kemampuan matematika dasar anak
dan kemampuan anak dalam memahami lingkungan sekitarnya.

Namun pada kenyataannya, karena spatial awareness ini dipandang sebagai kemampuan
biasa atau kemampuan dasar pada anak seringkali dalam kegiatan pembelajaran para guru di
PAUD lebih berfokus pada kemampuan berhitung anak. Hal ini didasarkan juga pada adanya
tuntutan dari para orang tua untuk melakukan pengajaran berhitung pada anak karena
memiliki pemahaman bahwa pada saat anak telah masuk PAUD, anak harus sudah mahir
dalam melakukan kegiatan berhitung. Padahal keterampilan matematika pada anak tidak
hanya sekedar berhitung. (Nguyen et al., 2016) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
standar matematika yang harus anak pelajari, salah satunya yaitu spatial awareness.

Sejak lahir anak telah memiliki kemampuan spatial awareness (Platas, 2017). Hal ini
terlihat pada aktivitas dan kemampuan anak untuk membedakan serta melacak gerakan
orang dewasa disekitarnya. Melalui aktivitas tersebut, anak belajar tentang orientasi gerak,
jarak, dan aspek lainnya yang berkaitan dengan ruang. Selain itu, saat anak belajar berguling,
merangkak, dan berjalan, anak mulai mengembangkan kemampuan spasial, khususnya
keseimbangan dalam ruang. dapat dipahami bahwa pada hakikatnya anak sudah memiliki
potensi kemampuan spatial awareness yang dapat senantiasa dikembangkan sejak dini agar
dapat menghindari berbagai dampak yang mungkin dapat terjadi pada saat anak dewasa.

Menurut (Choo, 2018), dampak dari kurangnya pengembangan spatial awareness pada
anak dapat mempengaruhi proses belajar dan perkembangan pada anak. Anak-anak yang
@lah dewasa dengan tingkat spatial awareness yang rendah diindikasi memiliki skor
kemampuan membaca yang lebih rendah jika dibandingkan dengan anak yang memiliki
spatial awareness yang tinggi. Selain itu, pengembangan spatial awareness yang rendah pada
anak dapat memberikan efek panjang pada anak seperti kesulitan dalam menentukan arah,
memahami jarak, membaca peta, dan lain sebagainya.

Pengamatan yang dilakukan pada TK Laboratorium Kampus UPI di Cibiru
menunjukkan adanya peran guru dalam mengembangkan spatial awareness anak. Para guru
berupaya untuk melakukan berbagai strategi agar anak dapat mengembangkan kemampuan
tersebut. Gambaran terkait strategi yang dilakukan oleh guru menjadi keunikan yang dapat
dipelajari lebih lanjut. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat topik
penelitian tentang identifikasi strategi guru dalam mengembangkan kemampuan spatial
awareness anak di PAUD sebagai kasus dengan melihat upaya yang dilakukan guru di TK
Laboratorium Kampus UPI di Cibiru, mengingat bahwa selama ini masih sedikit penelitian
yang mengkaji terkait pengembangan spatial awareness anak di PAUD. Peninjauan ini akan
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dilihat dari pemahaman, strategi, dan kendala guru dalam mengembangkan spatial awareness
anak di TK Laborator§im Kampus UPI di Cibiru. Penelitian ini bertujuan untuk menambah
wawasan baru terkait strategi yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengembangkan spatial
awarenes anak di PAUD.

Metodologi

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan mengenai strategi guru dalam mengembangkan spatial awareness anak
dalam kegiatan pembelajaran di PAUD. Penelitian kualitatif menjadi metode yang tepat
karena pada hakikatnya dalam penelitian kualitatif mencoba untuk mengeksplorasi dan
memahami fenomena sentral (Creswell, 2014). Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif dengan desain studi kasus. Desain penelitian studi kasus dapat didefinisikan sebagai
pendekatan penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan eksplorasi terhadap suatu kasus
dalam kehidupan nyata (misalnya berkaitan dengan aktivitas, peristiwa, proses, atau
individu) melalui pengumpulan data yang dilakukan secara mendalam dan melibatkan
berbagai sumber informasi yang diperoleh dari kegiatan wawancara, observasi, dokumentasi,
dan lain sebagainya (Creswell, 2014; Creswell & Poth, 2017; Yin, 2018). Desain penelitian ini
digunafin untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang ada dilapangan
terkait strategi guru dalam mengembangkan spatial awareness anak usia dini di PAUD.

Penelitian ini melibatkan 3 orang guru di TK Laboratorium Kampus UPI di Cibiru.
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, dan
Focus Group Discussion (FGD). Dalam hal ini, observasi dilakukan dengan melihat aktivitas
pembelajaran guru untuk mendapatkan informasi terkait strategi yang guru lakukan dalam
mengembangkan spatial awareness anak. Selain itu, peneliti melakukan wawancara dan Focus
@hroup Discussion (FGD) untuk mengumpulkan data secara lebih mendalam terkait dengan
strategi yang sudah dilakukan oleh guru dalam mengembangkan spatial awareness anak.

Setelah data dikumpulkan, peneliti melakukan analisis data. Adapun teknik analisis
data yang digunakan dalam melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkagjaitu
teknik analisis data grounded theory. Menurut (Bryant & Charmaz, 2019), grounded theory terdiri
dari dua tahapan analisis yaitu initial coding dan focused coding. Fase pertama, initial coding
merupakan fase yang mengharuskan peneliti untuk melakukan identifikasi kata ke dalam
kode-kode yang dapat membantu untuk mengarahkan pada menjawab pertanyaan penelitian.
Fase kedua, focused coding merupakan fase menggabungkan kode-kode telahh ditentukan
kedalam tema-tema yang mampu mencerminkan hasil penelitian. Adapun tahapan penelitian
yang dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut:

. Pengumpulan
g data
\ '
Pelaporan hasil
penelitian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melibatkan 3 orang guru PAUD
sebagai partisipan. Penelitian ini dflakukan melalui observasi, wawancara, dan focus group
discussion (FGD). Adapun kegiatan wawancara dan focus group discussion (FGD) dilaksanakan
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pada hari senin tanggal 08 Agustus 2022 di TK Laboratorium Kampus UPI di Cibiru. Berikut
salah satu dokumentasi dari kegiatan wawancara dan focus group discussion (FGD) yang telah
dilaksanakan.

Hasil yang didapatkan dari kegiatan wawancara dan FGD memberikan banyak
gambaran terkait dengan strategi guru dalam pengembangan spatial awareness anak di TK
Laboratorium Kampus UPI di Cibiru. Selain itu, dilakukan pula observasi pada kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah untuk lebih memperkaya data hasil identifikasi
strategi guru dalam mengembangkan spatial awareness anak di PAUD. Adapun hasil dari
kegiatan observasi, wawancara, dan FGD ini yaitu:

Pemahaman Guru tentang Spatial Awareness di PAUD

Berdasarkan hasil wawancara dan FGD yang telah dilakukan, para guru
mengungkapkan telah mengetahui terkait spatial awareness. Para guru mengartikan spatial
awareness sebagai kemampuan anak dalam memahami tentang arah, jarak, konsep kiri-
kanan, dan bentuk-bentuk. Pernyataan ini memberikan gambaran bahwa guru di TK
Laboratorium Kampus UPI di Cibiru telah memiliki informasi terkait dengan spatial awareness.
Senada dengan hal tersebut, spatial awareness dapat diartikan sebagai kemampuan anak dalam
memahami dunia spasial dan pembelajaran matematika dasar seperti kegiatan
membandingkan bentuk, menentukan arah, dan posisi dalam ruang (Nguyen et al., 2016;
Platas, 2017; Rich & Brendefur, 2018; Watts et al., 2018). Hal ini dapat membantu anak untuk
memperoleh pemahaman dan kosakata yang dapat digunakan dalam pengukuran,
meningkatkan kemampuan matematika, memahami dunia spasial, meningkatkan
kemampuan membaca, dan mendorong anak memiliki kemampuan pada bidang STEM.
Maka dari itu, spatial awareness dipandang sebagai kemampuan yang penting untuk
dikembangkan sejak dini.

Para guru juga sepakat bahwa spatial awareness penting untuk dikembangkan pada anak
sejak dini. Guru 3 mengungkapkan bahwa spatial awareness penting dikembangkan pada anak
sejak dini sebagai upaya meningkatkan kemampuannya dalam menjalani aktivitas sehari-
hari.

“...anak-anak memang perlu mengembangkan kemampuan spatial awareness-nya sejak dini agar
anak mampu optimal yah. Hmm optimal dalam melaksanakan berbagai aktivitas sehari-harinya..”
Ungkap Guru 3.

Pernyataan Guru 3 menunjukan adanya pemahaman terhadap pentingnya spatial awareness
bagi kehidupan anak. Pada hakikainya, pengenalan spatial awareness sejak dini dapat
membantu anak untuk memahami beberapa konsep, diantaranya konsep posisi, arah, jarak,
dan ruang (Meaney et al., 2016; Montague-Smith et al., 2017). Beberapa konsep ini sangat
diperlukan oleh anak untuk mengembangkan kemampuannya dalam menyadari situasi
dimana bahasa seperti dekat, jauh, di atas, di bawah, dapat digunakan secara tepat. Selain itu,
spatial awareness juga dapat membantu anak dalam melakukan berbagai aktivitas seperti
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membaca peta dan melakukan navigasi ruangan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
spatial awareness berkaitan erat dengan kehidupan anak sehari-hari (Yang et al., 2020). Namun,
meskipun begitu spafial awareness ini seringkali luput dari perhatian dan dipandang sebagai
kemampuan yang sangat dasar (Davis, 2015).

Lebih lanjut, Guru 3 mengungkapkan bahwa terdapat beberapa konsep spatial awareness
yang ia pahami sebagai sesuatu yang harus dikembangkan pada anak yaitu posisi, konsep
tangan kanan dan tangan kiri, serta bagaimana anak meletakkan benda atau mainan. Guru 3
juga mengungkapkan bahwa “..anak tuh harus tau letak kanan, letak kiri, letak depan, letak
belakang..". Beberapa hal tersebut merupakan kemampuan yang akan anak butuhkan dalam
aktivitas sehari-harinya. Sementara itu, Guru 2 mengungkapkan bawa spatial awareness pada
anak penting untuk dikembangkan sebagai upaya untuk mengenal dasar-dasar matematika.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru telah memahami pentingnya spatial awareness
bagi anak yaitu sebagai dasar dalam mengembangkan kemampuan anak mengenal konsep
matematika dan menjadi modal awal bagi anak untuk dapat memahami dunia spasial (Davis,
2015).

Senada dengam hal tersebut, dapat dipahami bahwa spatial awareness berkaitan erat
dengan pemahaman anak terhadap berbagai konsep yang dibutuhkan pada pendidikan
selanjutnya, seperti konsep berhitung, korespondensi, dan hubungan antara suatu objek
dengan objek lain disekitarnya (Davis, 2015). Spatial awareness juga sangat berkaitan erat
dengan kemampuan anak dalam memahami dunia spasial dan pembelajaran matematika,
khususnya untuk menjembatani anak dalam menggunakan bahasa spasial, pemikiran aljabar,
konsep geometri, dan pemahaman konseptual (Platas, 2017; Rich & Brendefur, 2018; Watts et
al., 2018). Maka dari itu spatial awareness penting dikembangkan pada anak sejak dini.

Pentingnya pengembangan spatial awareness pada anak mendorong perlunya
pemahaman guru terkait dengan spatial awareness, khususnya terkait dengan berbagai aspek
atau domain yang termasuk dalam pengembangan spatial awareness. Dengan adanya
pemahaman ini, diharapkan guru dapat senantiasa memberikan stimulus pada anak dalam
upaya mengembangkan berbagai aspek atau domain spatial awareness di lingkungan sekolah.
Guru 2 mengungkapkan bahwa:

“..semua kemampuan spasial sebenernya itu penting yah untuk anak, kaya dari mengenal ruang,
geometri, pengenalan arah, sebenernya penting semuanya. Secara ga sadar kita mengetahui
bahwa spasial itu sudah dikembangkan pada anak sejak dini. Namun secara istilahnya kami baru
memahami bahwa itu tuh spatial awareness..” Ungkap Guru 2.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya pemahaman guru tentang spatial
awareness, maka berbagai upaya untuk mengembangkannya pada anak sejak dini akan terus
dilakukan oleh para guru dilingkungan sekolah. Partisipan menunjukkan bahwa secara
keseluruhan mereka telah memahami tentang kemampuan spatial awareness pada pendidikan
anak usia dini.

Strategi Guru dalam Mengembangkan Spatial Awareness Anak di PAUD

Strategi guru merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan pembelajaran.
Strategi dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi upaya bagi guru untuk menentukan
tindakan apa yang harus dilakukan agar dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang
optimal serta dapat mencapai tujuan pembelajaran (Agustin et al., 2021; Destian, 2021;
Parapat, 2020). Dalam hal ini, strategi yang biasanya digunakan oleh guru sangat beragam
bergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Salah satu tujuan guru dalam kegiatan
pembelajaran yaitu untuk mengembangkan kem#ffipuan anak.

Pada hakikatnya sejak lahir anak telah memiliki potensi untuk mengembangkan
berbagai macam kemampuan, salah satunya yaitu spatial awareness. Kemampuan ini dapat
dikembangkan melalui beragam cara. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa spatial
awareness pada anak usia dini dapat dikembangkan melalui aktivitas fisk berupa kegiatan
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bermain dengan menggunakan media balok (Hornung et al., 2014). Namun berdasarkan hasil
wawancara dan FGD di TK Laboratorium Kampus UPI di Cibiru, ditemukan bahwa para guru
telah mencoba untuk mengembangkan spatial awareness anak melalui berbagai strategi seperti
bermain bebas, kegiatan berbaris, kegiatan senam atau olahraga, bermain musik, dan bermain
dengan menggunakan media loose parts. Guru 1 mengungkapkan bahwa “Biasanya kita
mencoba menstimulus spatial awareness anak menggunakan media seperti botol, air, dan juga
biasanya menggunakan strategi berupa kegiatan bermusik, bernyanyi dan melakukan
gerakan, senam, olahraga, serta menari”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa para guru
telah berupaya untuk mengembangkan spatial awareness pada anak melalui berbagai aktivitas
dan media.

Kunci utama dalam mengembangkan spatial awareness pada anak adalah melalui
aktivitas ekplorasi lingkungan yang melibatkan anak secara aktif. Dalam hal ini, Benz et al
(2018) telah menekankan bahwa pengembangan representasi dan konsep spasial terjadi
melalui visual, kontak fisik, dan eksplorasi, termasuk berinteraksi dengan mainan dan objek
lain di lingkungan sekitar anak. Ketika anak banyak bergerak seperti merangkak dan berjalan
ke suatu objek tertentu, maka anak mendapatkan pemahaman tentang banyak langkah yang
diperlukan untuk mencapai objek dan lokasi tersebut (Benz et al., 2018). Selain itu, anak juga
akan memahami tentang bagaimana perubahanlokasi yang terjadi saat mereka telah bergerak.

Lebih lanjut, Guru 1 mengungkapkan bahwa aktivitas bernyanyi dan bergerak pernah
dilakukan untuk mengenalkan anak kepada konsep kiri dan kanan. Anak-anak dilibatkan
dalam kegiatan bernyanyi dan melakukan gerakan secara langsung bersama-sama untuk
memberikan pengalaman bagi anak secara langsung tentang konsep kiri dan kanan. Selain
konsep kiri dan kanan, para guru juga mengenalkan konsep arah dan posisi pada anak yaitu
depan, belakang, atas, bawah melalui kegiatan bernyanyi, senam atau olahraga, dan berbaris.
Pound (2018) mengungkapkan bahwa kegiatan yang memberikan pengalaman langsung
kepada anak seperti bernyanyi, olahraga, dan berbaris dapat menstimulasi spatial awareness
anak yang salah satunya melalui banyaknya bahasa-bahasa spasial dan gerakan-gerakan yang
dilakukan secara langsung,.

Guru 3 mengungkapkan bahwa kegiatan senam yang dilakukan oleh anak tak jarang
diiringi juga dengan musik atau lagu. “Kalau kegiatan pembelajaran di kita biasanya ada lagu
senam yang rentangan tangan ke kanan dan ke kiri. Ya biasanya dengan senam atau olahraga,
gerakan lagu, menari, kaya gitu bisa...” ungkap Guru 2. Selain senam, terdapat kegiatan
olahraga yang dilakukan oleh anak berdasarkan arahan dari guru. Adapun contoh dari
kegiatan olahraga yang dilakukan sebagai upaya pengembangan spatial awareness anak dapat
ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 3. Kegiatan Olahraga Lari Zig-Zag Kiri-Kanan dalam Pengembangan Spatial Awareness
Anak

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa dalam pengembangan spatial awareness anak,
guru di TK Laboratorium Kampus UPI di Cibiru mencoba melaksanakan kegiatan olahraga
yang melibatkan anak secara aktif untuk bergerak. Selain itu, guru juga telah melaksanakan
kegiatan senam yang mengkombinasikan antara senam dengan lagu.
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Senam yang diiringi irama lagu atau musik dan menciptakan suatu koordinasi antara
gerakan dengan irama dapat disebut juga sebagai senam irama (Burhaein, 2017). Hasil
penelitian (Ulfah et al., 2021) mengungkapkan bahwa senam irama merupakan kegiatan yang
menyenangkan bagi anak. Selain menyenangkan bagi anak, senam irama juga dapat
mendorong anak melakukan gerak tubuh. Dalam hal ini, (Yang et al., 2020a) mengungkapkan
bahwa anak dapat mempelajari spatial awareness melalui kegiatan yang melibatkan anak secara
langsung seperti pelatihan spatial gesture berupa gerakan-gerakan yang dihasilkan oleh tubuh
anak berkaitan dengan kemampuan spatial awareness. Lebih lanjut, (Pound, 2018)
mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan spatial mwareness anak, guru dapat meminta
anak melakukan gerakan-gerakan tubuh seperti mengangkat lengan kiri atau kanan,
menggoyangkan kaki kiri atau kanan, dan melangkan ke arah kiri atau kanan. Berbagai
gerakan yang dihasilkan anak dapat mendukung pemerolehan keterampilan geometri dasar
yvang kuat, menghasilkan peningkatan kepercayaan diri, partisipasi, dan pembentukan
koneksi matematika dalam kehidupan nyata di luar kelas (Temple et al., 2020).

Selain strategi yang dilakukan oleh guru melalui kegiatan bernyanyi, bergerak, berbaris,
dan senam, terdapat strategi lain yang digunakan oleh guru untuk mengembangkan spatial
awareness anak. Guru 2 mengungkapkan bahwa “..bentuk-bentuk geometri bisa dikenalkan
lewat games. Anak diminta untuk mencari bentuk, misal lingkaran, dll.” Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa adanya upaya guru menstimulasi spatial awareness anak melalui games
“Shape Detective”. Hal ini menunjukkan adanya strategi guru untuk mengembangkan spatial
awareness anak khususnya dalam pemahaman konsep bentuk melalui games atau permainan
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Lebih lanjut, Guru 2 juga mengungkapkan bahwa strategi guru dalam gengembangkan
spatial awareness anak yaitu melalui kegiatan bermain dengan menggunakan media loose parts.
Loose parts merupakan bahan-bahan terbuka atau lepasan yang dapat dipisahkan dan
disatukan kembali, serta dapat dipindahkan dan dimainkan dengan cara digabungkan
bersama benda-benda lainnya secara berulang atau tanpa henti saat anak bermain (Caldwell,
2016; Daly & Beloglovsky, 2014, 2016; Houser et al., 2016; Rahardjo, 2019; Siantajani, 2020).
Sebagai media terbuka, loose parts juga memberikan kesempatan pada anak untuk dapat
memainkannya sesuai dengan keinginannya.

Guru 1 mengungkapkan bahwa “...Anak bisa mengenal jarak, arah, tekstur, dan
warna..”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa melalui bermain dengan menggunakan
media loose parts guru di TK Laboratorium Kampus UPI di Cibiru dapat berupaya untuk
mengembangkan spatial awareness yaitu terkait konsep jarak dan arah. Selain itu, Guru 3 juga
mengungkapkan bahwa melalui media loose parts anak akan banyak mengenal bentuk. Hal
ini karena loose parts memiliki bentuk yang beragam (Daly & Beloglovsky, 2014; Siantajani,
2020). Menurut Guru 3, melalui kegiatan bermain dengan menggunakan media loose parts,
anak juga diarahkan memahami instruksi terkait dengan posisi benda seperti di atas, di
bawah, di antara, dan lain sebagainya. Hal ini tentunya mendukung bagi anak untuk memiliki
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Gambar 4. Kegiatan Anak Bermain dengan Menggunakan Media Loose Parts
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Strategi Guru dalam mengembangkan kemampuan spatial awareness anak dengan
menggunakan loose parts melalui aktivitas berupa pengenalan posisi pada anak merupakan
hal yang tepat, karena menurut (Pound, 2018) salah satu cara untuk mengembangkan spatial
awareness pada anak yaitu melalui kegiatan berdiskusi tentang posisi, seperti berdiskusi dan
menunjukkan kepada anak bahwa buku berada di atas rak, piring berada diatas meja, televisi
berada di samping lemari, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan posisi (kiri-kanan, atas-
bawah, depan-belakang).

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa para guru di TK Laboratorium
Kampus UPI di Cibiru telah melakukan berbagai macam strategi yang beragam untuk
mengembangkan kemampuan spatial awareness anak. Pemilihan strategi tentunya
didasarkan pada karakteristik anak dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. Hal ini
merupakan hal yang baik untuk dilakukan oleh guru, mengingat bahwa spatial awareness
penting untuk dikembangkan pada anak sejak dini. (Choo, 2018) mengungkapkan bahwa
kemampuan spatial awareness yang rendah dapat berpengaruh pada skor kemampuan
membaca. Selain itu, spatial awareness vang rendah pada anak dapat memberikan efek
panjang pada anak seperti kesulitan dalam menentukan arah, memahami jarak, membaca
peta, dan lain sebagainya. Dalam upaya mencegah berbagai pengaruh tersebut, spatial
awareness dapat dikembangkan sejak dini melalui berbagai strategi yang dilakukan oleh guru
(Yang et al., 2020). Banyak strategi yang dapat dipilih oleh guru sesuai dengan aspek
perkembangan atau kemampuan anak yang ingin dicapai (Nasution & Sutapa, 2020;
Saripudin & Faujiah, 2018; Xu & Zhang, 2021).

Para guru TK Laboratorium Kampus UPI di Cibiru mengungkapkan bahwa strategi
lainnya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan spatial awareness anak yaitu melalui
pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari.

“Seperti menempatkan sepatu, menempatkan tas, kaya disini tasnya harus diletakkan di loker

hijau sama biru misalnya. Jadi memang diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Supaya apa,

biasanya supaya anak paham, bukan sehari atau dua hari kita ajarkan tentang spatial awareness,
anak-anak tuh biasanya lupa lagi kanan kiri yang mana, posisi depan belakang yang mana.”

Ungkap Guru 3.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari menjadi
strategi lainnya yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan spatial awareness anak. Hal
ini bertujuan agar anak dapat mudah mengingat berbagai konsep seperti kiri-kanan, atas-
bawah, jauh-dekat, dan lain sebagainya. Beragam strategi atau kegiatan pelatihan seperti
ekplorasi lingkungan, petunjuk visual, dan pelatihan spatial yang dilakukan secara berulang
dipandang perlu dilakukan untuk mendorong spatial awareness pada anak sejak dini (Yang et
al., 2020).

Kendgla Guru dalam Mengembangkan Spatial Awareness Anak di PAUD
Strategi yang dilakukan oleh guru dalam upaya mengembangkan kemampuan spatial
awareness anak tidak selamanya berjalan dengan lancar. Tak jarang para guru mengahadapi
beberapa kendala. Seperti yang dialami oleh Guru 3, saat berupaya untuk mengenalkan
konsep kiri dan kanan ia merasa kesulitan. Hal ini diungkapkan pada saat kegiatan
wawancara.
“Kalau kendala mengenalkan spatial awareness itu biasanya euhh anak-anak tuh biasanya belum
mengenal kaya kanan itu apa, kiri itu apa. Biasanya karena itu anak yang awal yah, kalo anak
misalkan kaya anak kelas A yah yang baru masuk, pengenalan itunya kadang-kadang memang
harus kita berulang-ulang mengenalkannya. Memang pembiasaannya harus lebih ekstra. Euhh
terus kendalanya lagi, ya memang pemahaman awal anak.”

Pengalaman dan pemahaman awal anak tentang konsep kanan-kiri memberikan
tantangan tersendiri bagi para guru saat mencoba untuk mengenalkannya di sekolah. Hal ini
dikarenakan pengalaman dan pemahaman awal anak sebelumnya akan mempengaruhi
terhadap perkembangan dan kesiapan anak berikutnya (Maghfirah et al., 2020; Suryana, 2021).
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Hal ini juga diungkapkan oleh Guru 2, bahwa “..memang untuk pengajaran tentang arah
seperti kanan kiri, saya biasanya mengalami kendala karena anak belum bisa membedakan
kiri dan kanan.” Lebih lanjut Guru 1 mengungkapkan bahwa:
“Memang sama ini sih kalo makan anak itu belum tau, misalkan anak makan pakai tangan kanan,
tapi anak belum tau kalau itu tangan kana. Jadi biasanya anak belum paham arti kanan kiri itu
apa. Terus kalau misalkan hormat tuh ya kita kan di depan mencontohkan pakai tangan kiri karena
biar bisa dilihat oleh anak. Nanti anak-anak malah pakai tangan kiri juga.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa adanya kendala yang dihadapi para guru saat
mencoba mengenalkan konsep kanan-kiri. Meskipun guru sudah mencoba strategi dengan
mengenalkan melalui konsep cermin pada anak, namun ada saja anak yang memiliki
pemahaman berbeda. Menurut Corballis & Beale (2020) pemahaman tentang arah pada anak
usia dini memang masih didasarkan pada orientasi non-perspektif, artinya objek dilihat di
lokasi dan perspektif anak (misalnya, kanan dari perspektif tangan kanan anak). Namun, pada
anak-anak yang lebih tua dengan kemampuan mengambil perspektif dari orang lain akan
dapat melihat lokasi dari orientasi orang lain (misalnya, orientasi berlawanan di mana arah
kiri guru dipahami sebagai kiri siswa).

Selain itu, kendala yang dihadapi oleh guru saat mencoba untuk mengembangkan
spatial awareness anak yaitu kegiatan bermain dan penggunaan media oleh anak yang belum
optimal. Hal ini karena ketika anak diberikan kegiatan bermain secara bebas dengan
menggunakan media yang disediakan, tak jarang ada anak yang tidak mau melakukan
aktivitas apapun dan ada anak yang tidak menggunakan media dengan baik. Upaya yang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan mempersiapkan media dan
mengawasi anak ketika bermain. Guru 3 mengungkapkan cara untuk mengatasi kendala yang
dihadapi yaitu:

“Dengan cara persiapan yang lebih matang, kita harus bisa memilah dan memilih bahan dan

media yang sesuai dengan karakteristik anak, dan jangan lupa pantau anak ketika bermain media

loose parts. Soalnya kalau gak kaya gitu biasanya anak bukan melakukan kegiatan, malah jadi
lari-larian.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketika guru berupaya untuk mengembangkan
spatial awareness anak, mereka tidak dapat membiarkan anak secara bebas untuk bermain dan
bereksplorasi. Guru tetap harus melakukan persiapan dan pengawasan pada anak. Selain itu,
Guru 1 mengungkapkan bahwa ”..harus mengawasi anak, jangan karena konsep membiarkan
anak bermain secara merdeka, jadi anak dibiarkan semerdeka-merdekanya. Tapi tetap anak
harus dipantau..” Hal ini memang telah menjadi peran guru dalam setiap kegiatan, yang mana
para guru perlu untuk melakukan persiapan dan pengawasan dengan baik agar kegiatan
bermain anak dapat berjalan lancar serta mampu mengembangkan setiap kemampuan dan

aspek perkembangan anak (Herawati & Hidayat, 2020).

Simpulan 3

Strategi guru menjadi salg satu hal yang dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan
pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hasil dari penelitian studi kasus ini
menunjukkan beberapa strategi yang digunakan oleh guru, diantaranya yaitu kegiatan
bermain bebas, bernyanyi, bergerak, senam dengan diiringi lagu, penggunaan media loose
parts dan pembiasaan dalam kla'atan sehari-hari. Pemilihan strategi ini disesuaikan dengan
karakteristik anak dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Salah satu strategi yang cukup
menarik yaitu bermain bebas dengan menggunakan media loose parts. Hal ini dapat menjadi
kajian lebih lanjut untuk melihat sejauh mana penggunaan media loose parts dalam upaya

pengembangan spatial awareness anak di PAUD.
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